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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Perancangan Penyajian Laporan 

Keuangan Koperasi Sesuai Standar Akuntansi Keuangan Entitas Privat (SAK EP) 

pada Koperasi Konsumen Mitra Usaha (KKMU) Cisempur, diperoleh beberapa 

simpulan sebagai berikut: 

1. Laporan yang tersedia hanya berupa Neraca dan Laporan Laba Rugi 

(Perhitungan SHU), namun belum lengkap, belum terklasifikasi sesuai standar, 

dan belum menyajikan rincian pos-pos yang seharusnya. Beberapa komponen 

penting seperti Laporan Perubahan Ekuitas, Laporan Arus Kas, dan Catatan atas 

Laporan Keuangan belum disusun. 

2. Prosedur penyusunan laporan keuangan sesuai SAK EP menuntut adanya 

langkah-langkah yang lebih sistematis, meliputi pengumpulan data keuangan, 

pengklasifikasian akun sesuai sifat dan fungsinya, pengukuran nilai pos sesuai 

standar, serta penyusunan format dan pengungkapan yang sesuai dengan 

ketentuan SAK EP. Prosedur ini memerlukan pemahaman akuntansi yang 

memadai serta dukungan sistem pencatatan yang terstruktur agar laporan yang 

dihasilkan relevan, andal, dan dapat dibandingkan. 

3. Perancangan penyajian laporan keuangan KKMU Cisempur sesuai SAK EP 

mencakup penyesuaian istilah, pengelompokan akun secara tepat, serta 
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penambahan pengungkapan yang lebih detail. Laporan keuangan lengkap sesuai 

SAK EP terdiri dari: Laporan Posisi Keuangan, Laporan Laba Rugi dan 

Penghasilan Komprehensif Lain/Perhitungan Hasil Usaha, Laporan Perubahan 

Ekuitas, Laporan Arus Kas, dan Catatan atas Laporan Keuangan. Rancangan ini 

diharapkan dapat meningkatkan transparansi, akuntabilitas, serta memberikan 

informasi yang lebih bermanfaat bagi anggota dan pemangku kepentingan 

koperasi. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan SAK EP 

di KKMU Cisempur masih berada pada tahap awal dan memerlukan peningkatan 

kapasitas sumber daya manusia, sistem pencatatan, dan pemahaman standar 

akuntansi agar laporan keuangan yang dihasilkan dapat memenuhi prinsip 

relevansi, keandalan, dan keterbandingan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti memberikan beberapa saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi KKMU Cisempur 

1) Segera melakukan pelatihan internal bagi pengurus dan staf keuangan terkait 

penerapan SAK EP, khususnya mengenai penyusunan Laporan Perubahan 

Ekuitas, Laporan Arus Kas, dan Catatan atas Laporan Keuangan. 

2) Mengembangkan sistem pencatatan dan pembukuan berbasis aplikasi 

akuntansi yang mendukung format laporan keuangan sesuai SAK EP untuk 

meminimalkan kesalahan manual. 
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3) Melakukan evaluasi berkala terhadap laporan keuangan yang disusun untuk 

memastikan kesesuaian dengan standar terbaru dan meningkatkan kualitas 

pengungkapan informasi. 

2. Bagi Ikopin University dan Akademisi 

1) Menjadikan hasil penelitian ini sebagai bahan referensi dan studi kasus untuk 

mata kuliah Akuntansi Keuangan maupun Akuntansi Koperasi, sehingga 

dapat membantu mahasiswa memahami penerapan SAK EP pada entitas riil 

seperti koperasi. 

2) Melanjutkan penelitian serupa pada koperasi lain untuk memperkaya literatur 

dan menemukan model penerapan SAK EP yang efektif pada berbagai jenis 

usaha koperasi. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

1) Dapat melakukan kajian lanjutan mengenai analisis kesiapan SDM, 

infrastruktur pencatatan, dan biaya implementasi SAK EP di koperasi. 

2) Dapat membuat cara atau media yang mudah dipahami, seperti pelatihan 

singkat, panduan bergambar, atau infografis, agar pengurus dan anggota 

koperasi mengerti isi laporan keuangan dan bisa memakainya untuk 

mengambil keputusan dengan tepat. 

Dengan penerapan saran-saran tersebut, diharapkan KKMU Cisempur dapat 

meningkatkan kualitas laporan keuangan sesuai SAK EP, memperkuat transparansi 

dan akuntabilitas, serta membangun kepercayaan anggota dan pemangku 

kepentingan lainnya 


